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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan, mulai dari Mei hingga Juni 2023, di Masyarakat Suku
Singkil, Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis hewan yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Singkil, bagian organ yang
digunakan, penyakit yang dapat diobati, dan cara pengolahan hewan tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian meliputi
seluruh kecamatan Gunung Meriah, dan sampel penelitian terdiri dari 30 responden yang
merupakan tabib atau orang yang memiliki pengetahuan lebih tentang hewan yang dimanfaatkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21 jenis hewan yang dimanfaatkan oleh masyarakat
suku Singkil, yang dikelompokkan ke dalam 9 kelas, seperti mamalia, aves, reptilia, dan lain-lain.
Organ hewan yang paling banyak dimanfaatkan adalah seluruh tubuh (47%), diikuti oleh daging
(24%), hati (9%), dan organ lainnya. Terdapat 16 jenis penyakit yang dapat diobati dengan
menggunakan hewan ini, dan cara pengolahannya meliputi merebus, membakar, menggoreng, dan
lain—lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat Suku Singkil di
Kabupaten Aceh Singkil dalam hal kesehatan dan pelestarian budaya mereka, tetapi juga
memberikan kontribusi penting bagi bidang keilmuan etnozoologi melalui pengetahuan baru,
pengembangan metodologi, dan implikasi kebijakan.

Kata Kunci: Etnozoologi, Masyarakat Suku Singkil, Tradisional
ABSTRACT

This research was conducted for one month, from May to June 2023, in the Singkil Tribe Community,
Gunung Meriah Subdistrict. The study aimed to identify the types of animals utilized by the Singkil
tribe, the specific organs used, treatable diseases, and methods of processing these animals. The
research employed a qualitative approach with a descriptive study design. The study population
included the entire Gunung Meriah subdistrict, and the sample consisted of 30 respondents who
were tabibs or individuals with specialized knowledge of the utilized animals. According to the
findings, the Singkil community is home to 21 animal species, which are divided into 9 classes,
including mammals, birds, reptiles, and others. The most commonly utilized organ was the whole
body (47%), followed by meat (24%), liver (9%), and other organs. These animals could treat sixteen
diseases, and the processing methods included boiling, burning, frying, and other techniques. Thus,
this research not only benefits the Singkil Tribe community in Aceh Singkil Regency in their health
and cultural preservation but also provides significant contributions to ethnozoology through new
knowledge, methodological development, and policy implications.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia, flora dan fauna telah dimanfaatkan secara tradisional sejak

zaman nenek moyang (Safitri, 2016). Beberapa masyarakat menggunakan obat yang
diproduksi oleh pabrik, sementara yang lain mengolah obat berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri. Tidak hanya tumbuhan, banyak
masyarakat juga memanfaatkan hewan sebagai bahan obat. Sebagai contoh,
penelitian oleh (Husain, 2018) menunjukkan bahwa terdapat tiga puluh spesies dari
delapan kelompok hewan yang digunakan dalam pengobatan tradisional.
Etnozoologi merupakan ilmu yang mempelajari pengetahuan lokal tentang
hubungan antara manusia, hewan, dan lingkungan sekitar. Pengetahuan lokal
tentang hewan mencakup perilaku hewan, ekologi, dan aplikasi pengetahuan
manusia dalam berinteraksi dengan hewan, baik hewan peliharaan maupun hewan
liar (Anderson, 2011). Etnozoologi melibatkan berbagai interaksi budaya antara
manusia dan hewan, baik pada masa lalu maupun saat ini. Di kecamatan Gunung
Meriah, orang yang memiliki pengetahuan khusus tentang pemanfaatan hewan
sebagai obat tradisional disebut tabib atau orang pintar. Berdasarkan wawancara
dengan masyarakat Suku Singkil di Kecamatan Gunung Meriah, tabib memiliki
kemampuan dan pengetahuan dalam mengobati penyakit dengan memanfaatkan
hewan sebagai obat tradisional. Pengobatan tradisional merujuk pada penggunaan
bahan-bahan alami seperti tumbuhan, hewan, mineral, atau campuran dari bahan-
bahan tersebut untuk perawatan dan pengobatan. Metode ini didasarkan pada
pengalaman, pengetahuan turun temurun, serta norma yang berlaku dalam
masyarakat. Peraturan Pemerintah tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional No.
103 Tahun 2014 mengatur penggunaan pengobatan tradisional.

Secara umum, masyarakat suku Singkil masih banyak yang memanfaatkan
hewan sebagai alternatif pengobatan untuk berbagai penyakit. Pengetahuan
mereka tentang penggunaan hewan sebagai obat tradisional merupakan warisan
yang telah diturunkan dari generasi ke generasi. Meskipun pengetahuan ini lebih
umum ditemukan pada generasi tua, generasi muda cenderung kurang familiar
dengan pemanfaatan hewan tersebut sebagai obat tradisional. Obat tradisional
merujuk pada obat-obatan yang disiapkan secara sederhana berdasarkan resep

yang telah diwariskan oleh nenek moyang dan menjadi bagian dari adat istiadat,
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kepercayaan, atau kebiasaan lokal yang turun-temurun (Yani, 2013) Pengetahuan
tradisional masyarakat tentang manfaat dan penggunaan hewan sebagai obat dapat
memberikan informasi berharga dalam memilih dan memperoleh bahan obat dari
hewan. Belum ada penelitian data ilmiah mengenai pemanfaatan hewan sebagai
obat tradisional masayarakat Suku Singkil, oleh karena itu, diperlukan penelitian
terkait memanfaatkan hewan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Suku Singkil

untuk memperkuat basis masyarakat dalam menjaga kebudayaan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, mulai dari Mei hingga Juni
2023, di Masyarakat Suku Singkil, Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil Provinsi Aceh. Penelitian ini melibatkan 18 gampong atau desa termasuk
Rimo, Lae Butar, Sianjo-anjo Mariah, Labuhan Kera, Tanjung Petik, Penjahitan,
Cingkam, Tunas Harapan, Tanah Bara, Gunung Lagan, Perangusan, Seping Baru,
Sebatang, Pertambakan, Tanah Merah, Suka Makmur, Sangga Beru Silulusan, dan

Tulak'an metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Sumber : Penulis 2023

|

Gambar 3.1 (Peta Lokasi Penelitian)

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian
kondisi alamiah berdasarkan paradigma interpretif dan konstruktif (filsafat
postpositivisme) (Sugiyono, 2019). Dalam metode ini, penelitian dianggap sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara kombinasi, analisis
data bersifat induktif berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan, dan hasil
penelitian lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2015). Untuk pengambilan

sampel dalam penelitian ini, digunakan metode purposive sampling (Sugiyono,
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2014).. Kriterianya adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang hewan,

usia di atas 40-70 tahun, tabib (orang yang ahli), asli masyarakat suku Singkil, dan

orang yang pernah menggunakan hewan dalam pengobatan. Jumlah sampel

penelitian ini adalah 30 responden yang terdiri dari 15 orang perempuan dan 15

orang laki-laki dengan usia 30 - 70 tahun yang berasal dari 18 desa di Kecamatan

Gunung Meriah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Hewan Yang dimanfaatkan Oleh Masyarakat Suku Singkil

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 21 Spesies hewan dijadikan sebagai obat

yang terdiri dari 16 penyakit. Adapun berikut 21 spesies hewannya yaitu:

Nama Nama Bagian yang Jenis Cara
No llmiah Indonesia Nama Lokal Digunakan Penyakit Pengﬁuna
1 Sco(rd Tupai Tupeh Hati Asma Dibakar
entia
2 Loricul Burung Burung Hati Asma Dibakar
us Serindit Lesek
Ophio
phagu Menambah
3 s Ular Kobra Nipe Kobra Darah Kekebalan Direbus
Hanna Tubuh
h
Melancark
Hirudin . . Seluruh an Ditempelk
4 ea Lintah Lintah Tubuh Peredaran an
Darah
5 Lumbri Cacing Kowek Seluruh Tives Digongsen
cina Tanah Tanoh Tubuh P g
Blatell Seluruh o Digosokka
6 a Sp Kecoa Batu Epes Batu Tubuh Sakit Gigi n
Synbra Anemia, .
7 nchida Belut Belut Seluruh dan Dlgoreng/
Tubuh direbus
e Kolesterol
8 Er./nac Landak Nduren Usus Halus Malarla, Direbus
einae dan Tipes
9 ,/\Z)cj;rgs Undur- Undur- Seluruh anemia Langsung
ve undur undur Tubuh Hemolitik dimakan
Turaco
10 ena Merpati Merpati Bulu Halus Mata Dioleskan
manad Hitam Bereng Minus
ensis
Valang
a . Seluruh .
1 Nigrico Belalang Jati Balang Tubuh Asma Digoreng
rnis
Achati
12 na Siput Keong Daging Paru-paru Direbus
Fulica
Achrid . Seluruh .
13 othere Jalak Hitam Jalak Bereng Tubuh Asma Direbus
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S

Javanic
us
Ditumbuk
Cervus lalu
14 Timore Rusa Werkit Tanduk Anemia dihaluskan
nsis , atau
direbus
Direbus
dengan
15 Centro Burung Dudut Seluruh Terkilir tambihan
pus Bubut Tubuh kel
elapa
hijau
Hylara
16 na Katak Hijau Perung Daging Mengobati Direbus
Erythra Catal-gatal
ea
Rhync
hophor Seluruh I_d‘-jinmgasltlanng
17 us Ulat Kidu Olong Sagu Tubuh Kolesterol ;
Ferrugi ubu d’a ay
imasak
neus
Gallus
18 gallus Ayam Hitam Manuk Dagin Malaria Direbus
domes Y Blereng gng
ticus
Corbic
19 . u/cz. Remis Remis Daging Anemia Direbus
javanic
a
Cosym Ulu
20 Ptjgfy“jr Cicak Cicak STeu'EL“hh Hati/Epilep  Digoreng
e si
Chann Mengering Di
21 a lkan Gabus lkan Bacek Daging kan Bekas lpangsan
Striata Operasi &

Hasil penelitian di Kelurahan Dinoyo, Malang, menunjukkan bahwa lebih
banyak hewan digunakan sebagai obat tradisional. Ditemukan 27 jenis hewan dari
15 kategori penyakit (Zayadi, 2016). Di Kabupaten Landak, masyarakat Dayak
Belangin menggunakan 10 spesies hewan untuk pengobatan tradisional dari 9
kategori penyakit (Maria Heningsih, 2018) Sementara itu, di Desa Gurung Mali,
Kabupaten Sintang, masyarakat Dayak menemukan 37 spesies hewan dari 33 famili
yang digunakan sebagai obat tradisional (Veneranda Lusiana Dewin, 2017).

Bagian Hewan Yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat Suku Singkil/1 Sebagai Obat

Penelitian lain oleh (Wahyuni, 2021) menemukan 21 spesies hewan dari 16 kategori
penyakit yang digunakan dalam pengobatan tradisional. Masyarakat suku Singkil
memanfaatkan berbagai bagian hewan sebagai obat tradisional. Berdasarkan
persentase, bagian seluruh tubuh hewan digunakan sebanyak 47%, diikuti oleh
daging (24%), hati (9%), darah (5%), usus halus (5%), bulu halus (5%), dan tanduk

48



Jurnal Biotek Volume 12 Nomor 1Juni 2024

(5%). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Zayadi, 2016) yang menemukan
bahwa masyarakat di Kelurahan Dinoyo, Malang, paling banyak memanfaatkan

seluruh tubuh hewan.

m seluruh tubuh
m daging
hati
m tanduk
m usus halus
bulu halus

m darah

Macam Penyakit dan Cara Pengobatannya Pada Masyarakat Suku Singkil Dalam
Memanfaatkan Hewan Sebagai Obat Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian dengan masyarakat suku Singkil yang dianggap
sebagai orang yang lebih tahu (tabib), terdapat 16 jenis penyakit yang dapat
disembuhkan dengan berbagai metode pengolahan yang berbeda-beda. yaitu
meliputi asma, anemia, kolesterol, malaria, tipes, paru-paru, gangguan
imunodefisiensi, sirkulasi darah tidak lancar, sakit gigi, kuning (anemia hemolitik),
mulas, mata minus, terkilir, gatal-gatal, ulu hati (epilepsi), dan mengeringkan bekas
luka setelah operasi (Afriyansyah et al., 2016). Berdasarkan penelitian, Masyarakat
Dayak Banyadu memanfaatkan cacing (Lumbricus spp) sebagai obat tradisional
untuk mengobati sakit tipes dan asma. Cacing tanah memiliki kandungan protein
dan asam amino yang tinggi. Selain itu, cacing juga mengandung vitamin, zat besi,
dan kalsium dengan konsentrasi yang cukup tinggi (Maharani et al., 2021). lkan
gabus mengandung albumin dengan kadar yang cukup tinggi, yakni sekitar 60% dari
total plasma. Albumin adalah protein terbanyak dalam plasma darah, dan nilai
normalnya berkisar antara 3,3 hingga 5,5 g/dL, ikan gabus memiliki beberapa
manfaat, antara lain meningkatkan kadar albumin dan daya tahan tubuh,
mempercepat proses penyembuhan pasca-operasi, serta mempercepat
penyembuhan luka baik yang dalam maupun luar (Niga, 2018). Belut memiliki
bentuk tubuh yang menyerupai ular, dengan tubuh yang giling memanjang, kulit
tipis yang mirip plastik berwarna kecoklatan, dan tidak bersisik. Namun, jangan
salah, belut memiliki komposisi gizi yang sangat baik dan tidak kalah dari sumber

protein hewan lainnya. menurut Bapak Anto, seorang masyarakat di Kecamatan
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Juwana, Kabupaten Pati, belut memiliki manfaat untuk mencerdaskan otak anak dan
menambah stamina pada pria dewasa (Sumber:Direktorat Gizi Depatermen
Kesehatan). Lendir bekicot (Achatina fulica) mengandung berbagai senyawa yang
memiliki manfaat kesehatan. Berdasarkan penelitian, lendir bekicot memiliki potensi
sebagai obat alami untuk menyembuhkan luka. (Norma Damayanti, 2020). Ulat kidu
(Orthomorpha coarctata) mengandung asam amino dan karbohidrat yang dapat
meningkatkan stamina. Penelitian menunjukkan bahwa asam amino pada ulat sagu
lebih tinggi daripada yang terdapat pada telur (Makfoeld, 1993).

Cara Pengolahan hewan yang dijadikan sebagai obat tradisional

Dalam hasil wawancara, beberapa responden mengungkapkan bahwa
satu jenis hewan dapat digunakan untuk menyembuhkan lebih dari satu penyakit.
Sebagai contoh, hewan undur-undur diyakini dapat mengobati penyakit kuning dan
diabetes.Ular kobra juga memiliki manfaat dalam pengobatan penyakit kulit seperti
eksim, koreng, panu, kadas, dan kurap. Bagian dari ular kobra yang biasanya
digunakan untuk mengobati penyakit kulit meliputi daging, darah, empedu, dan
sumsum. Pengolahan bahan-bahan ini dapat berupa kapsul, minyak, atau salep.
Kandungan gizi pada ular kobra lebih tinggi daripada biawak. Uji klinis menunjukkan
bahwa kandungan protein pada ular kobra mencapai 18,45%, sedangkan biawak
hanya 16,65%. Selain itu, ular kobra juga mengandung lemak, kalsium, dan fosfor.
Masyarakat lokal percaya bahwa kedua jenis ular ini memiliki banyak khasiat
kesehatan, sehingga sering diburu dan dijadikan bahan obat dalam bentuk kapsul
atau bahkan diminum langsung dari darahnya (Arisnagara, 2009). Pengobatan ini
telah dikenal oleh beberapa suku, termasuk Suku Jerieng. Menurut penelitian, suku
ini memanfaatkan kecoa tanah (Blattodea) sebagai obat untuk sakit gigi. Caranya
adalah dengan membuang kepala kecoa terlebih dahulu, lalu menggosokkan badan
kecoa pada bagian pipi yang berdekatan dengan gigi yang sakit. Setelah itu, cairan
dari tubuh kecoa dipercaya membantu mengeluarkan ulat-ulat penyebab sakit gigi,
sehingga kondisi gigi dapat sembuh (Yola Nazelia Nukraheni, 2019). Menurut kajian
oleh Yang, para pakar perubatan Cina tradisional sering kali menggunakan tanduk
rusa untuk meningkatkan jumlah darah, terutama dalam menangani masalah
anemia. Tanduk rusa memiliki kandungan monoacetyldiglycerides, yang diyakini
sebagai komponen penting yang merangsang pertumbuhan sumsum tulang dan sel

darah merah (Gunawan, 2022). membantu mengurangi keparahan gejala atau
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memberikan pertolongan pertama. Beberapa orang mencoba metode pengobatan
tradisional, termasuk mengkonsumsi beberapa jenis hewan yang dipercaya
memiliki manfaat untuk mengatasi asma. Berikut adalah beberapa contoh hewan
yang dipercaya bermanfaat untuk pengobatan asma: Tokek, Cacing Tanah,
Kelelawar (Dina et al., 2022). Katak sering menjadi bagian dari makanan dalam
budaya Tionghoa dan diyakini memiliki nilai gizi yang tinggi serta rasanya yang lezat.
Daging katak mengandung sekitar 17,4 gram protein per porsi, dan beberapa orang
percaya bahwa katak dapat membantu menyembuhkan beberapa penyakit
Meskipun mungkin terdengar aneh, daging katak memiliki manfaat kesehatan yang

menarik (Mu'awanah, 2019).

KESIMPULAN

Masyarakat suku Singkil memanfaatkan berbagai jenis hewan sebagai obat
tradisional (tabib) di Kecamatan Gunung Meriah. Terdapat 21 spesies hewan yang
dimanfaatkan, seperti tupai, burung lesek, ular kobra, dan lainnya. Bagian hewan
yang dimanfaatkan meliputi seluruh tubuh, kulit, daging, darah, tanduk, hati, usus
halus, dan bulu halus. Organ hewan yang paling banyak dimanfaatkan adalah
seluruh tubuh (47%), sementara yang paling jarang adalah darah, usus halus,
tanduk, dan bulu halus (masing-masing 5%). Penyakit yang dapat diobati dengan
menggunakan hewan sebagai obat tradisional antara lain asma, anemia, malaria,
dan lainnya. Pengolahan hewan dilakukan dengan berbagai cara seperti direbus,
digoreng, dibakar, dikeringkan, ditempelkan, digosokkan, ditumbuk, langsung
dimakan, dan digongseng.
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